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Kata Pengantar Penerbit




	Segala puji dan sanjungan kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan yang telah menciptakan manusia dan seperangkat akal dan kecerdasannya supaya dimanfaatkan sebaik-baiknya, demi kemaslahatan hidupnya, baik di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun negara. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi besar Muhammad SAW, teladan kebaikan bagi keluarga, masyarakat, dan negara, semoga kita senantiasa menjadikannya sebagai sosok teladan di mana pun kita berada. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah juga kepada segenap keluarganya, para sahabatnya, dan seluruh kaum mukmin yang mengikuti jejaknya sampai hari Kiamat.

	Menjadi pendidik dan pembimbing bagi anak adalah tugas dan tanggung jawab orang tua, khususnya ibu. Upaya menjadikan anak didik sukses dalam segala hal tidak terbatas pada kehidupan dunia, tetapi sukses pula untuk kehidupan akhirat kelak. Inilah yang kemudian menjadi sebab terlahirnya anak-anak shalih, yang sukses dunia akhirat.

	Untuk mencapai tujuan menciptakan dan melahirkan anak-anak shalih dambaan orang tua, sangat diperlukan adanya peran orang tua untuk memilih dan menerapkan ide-ide cemerlang dan efektif. Selain itu, hubungan orang tua dengan anak juga mengambil peran penting bagi keberhasilan ini. Banyak ide-ide yang mungkin orang tua sendiri, tanpa menyadarinya, telah menerapkannya dalam kehidupan pendidikan anak, yang sebaiknya tetap diaplikasikan dan ditetapi dalam rangka mendidik anak. Namun demikian, untuk mengingatkan kembali dan memunculkan ide-ide tersebut dalam kehidupan anak dan untuk diterapkan pada anak untuk tujuan di atas, Penerbit Irsyad Baitus Salam menampilkan buku kecil berjudul 100 Ide Cemerlang dalam Mendidik Anak ini. Diangkat dari karya Iman Al-Mahdawi sengan judul 100 Fikrah Dzahabiyyah li Tarbiyyah Thiflik, berisi 100 ide cemerlang mendidik anak, penerbit berharap pembaca, khususnya orang tua dan pendidik, lebih utamanya para ibu, dapat melahirkan anak-anak yang shalih, dapat menjadi sahabat dekat dan tempat curhat yang baik bagi mereka, dan menjadikan mereka mampu mempersembahkan apa yang menjadi harapan Anda sekalian. Semoga darinya, Anda sekalian dapat mengambil manfaat yang sebaik-baiknya dan mengaplikasikannya dalam kehidupan di dalam rumah sebagai murabbi utama dan pendidik yang mumpuni.

	Terakhir, semoga apa yang dipersembahkan oleh penulis, selanjutnya didukung oleh semua pihak yang terkait, karya ini dapat menjadi harapan memberatkan timbangan amalah shalih semua pihak terkait dan mengalirkan pahala yang tiada terputus sampai terputusnya kehidupan dunia ini. Semoga harapan kita menjadikan anak-anak kita sebagai generasi shalih, yang berguna bagi orang tua, masyarakat, dan agamanya, terwujud. Amiin.



	Bandung, 13 Juni 2007
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Kata Pengantar

Syeikh Muhammad bin 'Abdullah Ad-duwais




	Bismillaahir rohmanir rohiim



	Sebagai orang tua, kita berkewajiban untuk menulis banyak hal tentang anak-anak kita, membaca banyak hal tentang mereka, serta melakukan sejumlah kajian, penelitian, dan eksperimen yang berkaitan dengan diri mereka.

	Sebagai ibu, seorang wanita harus memahami benar prinsip-prinsip dan dasar-dasar pendidikan, serta mempersiapkan dirinya guna melaksanakan tugas yang mulia itu. Seorang ibu juga harus membaca banyak kajian-kajian ilmiah (yang berkaitan dengan pendidikan anak) dan buku-buku pendidikan. Selain itu, dia juga harus banyak belajar dari para pakar pendidikan anak, sebab baik arahan, sindiran, maupun nasihat, memiliki pengaruh yang luar biasa, meskipun hanya disampaikan dalam bentuk yang sederhana.

	Menurutku, saudara kita, Iman Al-Mahdawi, ini telah mencurahkan segenap kemampuan dan jerih-payahnya guna menulis lembaran-lembaran buku yang patut dibaca dan dipuji ini. Saya berharap setiap ibu dapat mengambil manfaat dari hasil jerih payah yang masih tergolong langka, tetapi dapat menjadi panduan bagi kita semua ini.

	Akhirnya, saya memohon kepada Allah agar menjadikan apa yang telah dipersembahkan oleh saudara kita ini sebagai bagian dari amal kebajikan yang akan memperberat timbangan amalnya, dan agar Allah mengaruniakan kepadanya keturunan yang shalih.



	Syeikh Muhammad bin 'Abdullah Ad-Duwais

	Da'i kondang dan penasehat pada situs "Sang Pendidik"





Kata Pengantar

Dr. Mundzir Mahmud Al-Badri


	Dokter Spesialis Kejiwaan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Bedah-Irlandia dan Diploma Kedokteran Jiwa - Universitas Al-Malik Sa'ud - Riyadh



	Bismillaahir rohmaanir rohiim



	Ini merupakan sebuah usaha yang baik dalam rangka mengumpulkan sejumlah petunjuk yang berkaitan dengan pendidikan anak, yang diperlukan oleh setiap ayah dan ibu guna memahami anak-anaknya serta mengetahui kebutuhan-kebutuhan dan masalah-masalah yang mereka hadapi. Upaya untuk memahami mereka ini tidak dapat dilakukan, kecuali dengan mendengarkan perkataan-perkataan mereka dan memberikan kepada mereka waktu yang cukup untuk mengungkapkan apa yang ada dalam hati mereka. Petunjuk-petunjuk ini sangatlah bermanfaat, apalagi jika Anda membaca setiap poin, lalu Anda mempraktekkannya dalam kehidupan nyata dengan tetap memperhatikan faktor kondisi, umur, dan keadaan sang anak, serta tidak terkesan memaksakan dalam memberikan pengarahan kepadanya. Jika pengarahan itu diberikan secara tidak langsung, maka hal itu akan lebih baik dan lebih bermanfaat. Sesungguhnya Allah adalah Sang Penolong dan Pemberi taufiq.



	Dr. Mundzir Mahmud Al-Badri





Kata Pengantar Penulis




	Bismillaahir rohmaanir rohiim



	Wahai Saudariku, para ibu!

	Apa yang tertulis dalam buku ini merupakan 100 bunga yang saya petik dari "taman-taman" kehidupan. Ia merupakan hasil dari sejumlah kajian, pelatihan, eksperimen, dan pengalaman, yang sengaja saya suguhkan kepada Anda. Tanamlah bunga-bunga itu di rumah Anda, lalu perhatikanlah dengan baik perkembangan dan pertumbuhannya. Meskipun demikian, Anda harus membaca dan menelaah buku-buku lainnya yang berkaitan dengan masalah ini, yang sebagian di antaranya sengaja saya sebutkan dalam satu lampiran khusus di bagian akhir dari buku ini. Hal itu dimaksudkan agar Anda lebih terbantu dalam menjaga dan memelihara amanah yang telah dititipi oleh Allah SWT kepada Anda.

	Pada lembaran-lembaran buku ini, Anda akan menemukan beberapa pikiran atau ide yang matang, yang dengannya Anda akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat, insya Allah.



	Iman Al-Mahdawi



	Kupersembahkan buku ini

	untuk permata hati dan belahan jiwaku.....





MEMPERKUAT KEIMANAN ANAK





1. Buatlah hati anak selalu berhubungan dengan Allah




	Ketahuilah bahwa pahala yang paling baik, paling sempurna, dan paling besar, yang akan Anda peroleh adalah jika Anda mau menanamkan prinsip-prinsip tauhid dalam hati anak Anda. Prinsip-prinsip yang dimaksud antara lain: iman, cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, taat kepada keduanya, serta takut kepada siksaan Allah, dan mengharap pahala dari-Nya.

	Upaya Anda akan lebih terbantu bila Anda mau bercakap-cakap dengannya tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah, serta tentang keharusan untuk mengesakan Allah, baik sebagai Tuhan Pemelihara alam semesta (tauhid Rubuubiyyah) maupun Tuhan yang berhak disembah (tauhid Uluuhiyyah). Kedudukan tauhid adalah seperti kedudukan kepala dalam tubuh manusia. Sementara upaya pelaksanaan perintah-perintah agama tidak akan terwujud (dengan baik), kecuali bila tubuh seseorang telah dipenuhi oleh tauhid yang benar, terutama dalam ibadah shalat, karena ibadah shalat tersebut membutuhkan kesabaran dan keimanan yang kuat.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





2. Berusahalah agar Anda merasa selalu berada di bawah pengawasan Allah SWT, kapan dan dimana pun dia berada.




	Perasaan seperti inilah yang dinamakan oleh para pakar pendidikan dengan istilah "kontrol agama". Oleh karena itu, ketika Anda ingin melarangnya dari suatu perbuatan, maka janganlah Anda mengatakan kepadanya: "Ini adalah aib." atau "Apa yang akan dikatakan orang-orang tentang kita bila mereka mengetahui hal itu?" atau "Ini akan menjadikan penilaian orang-orang terhadapmu menjadi jelek!" Demikianlah, sebab perkataan-perkataan seperti itu justru akan memperkuat perhatiannya kepada pAndangan (persepsi) orang-orang. Dengan demikian, Anda pun akan menggiringnya ke arah "kemunafiqan sosial" dan akan mendorongnya untuk berusaha memperbaiki citranya hanya di mata orang-orang saja, sehingga ketika dia dihadapkan pada hal-hal yang diharamkam Allah, sementara pada saat dia sedang sendirian, pasti dia akan melanggar aturan-aturan Allah itu!

	Sebaiknya Anda berkata kepadanya: "Ini halal, dan itu haram!" atau "Ini termasuk hal yang disukai Allah, sedangkan itu termasuk hal yang dibenci-Nya!" atau Ini boleh, sedangkan itu tidak boleh!" dan sebagainya. Penggunaan ungkapan-ungkapan yang diperbolehkan oleh syari'at seperti ini dapat membantu Anda dalam memupuk "kontrol agama" pada diri sang anak. Ia juga akan mencegahnya dari tindakan-tindakan yang tidak baik dan tidak diharapkan. Oleh karena itu, Nabi SAW telah mewasiatkan hal itu kepada Ibnu 'Abbas. Beliau bersabda:

	"Jagalah (aturan-aturan) Allah, niscaya Dia akan Menjagamu. Jagalah (aturan-aturan) Allah, niscaya kamu akan mendapati-Nya berpihak kepadamu." (HR. Bukhari)

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





3. Berusahalah agar pengarahan-pengarahan yang ditunjukkan kepada anak didasarkan pada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya.


	Buatlah agar anak Anda dapat merasakan hal itu, sehingga dia akan terbiasa dengan ketaatan kepada Allah dan akan selalu mengikuti Sunnah Rasul-Nya. Selanjutnya, dia pun akan tumbuh dewasa dalam keadaan seperti itu.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





4. Tanamkanlah rasa hormat kepada Al-Qur'an Al-Karim dalam hati anak.


	Lakukan hal ini, sehingga dia pun akan merasakan betapa sucinya Al-Qur'an dan akan melaksanakan ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya. Hal itu harus Anda lakukan dengan menggunakan gaya bahasa yang mudah dan menarik. Ajarkanlah kepadanya bahwa bila dia dapat membaca Al-Qur'an dengan baik, maka dia akan bersama para malaikat yang mulia dan taat (pada hari Kiamat nanti). Jadikanlah agar dirinya mau membiasakan diri untuk berpegang teguh pada etika-etika dalam membaca Al-Qur'an, seperti dengan membaca ta'awwudz, membaca basmallah, menghormati (memuliakan) mushaf Al-Qur'an, mendengarkan dengan baik (ketika ada orang lain yang membacanya), dan melakukan perenungan dengan baik.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





5. Berusahalah agar suasana rumah Anda menjadi harum.


	Berusahalah agar suasana rumah Anda menjadi harum karena pengaruh ayat-ayat Allah yang selalu dibacakan di dalamnya, meskipun hanya beberapa saat saja di waktu siang. Lebih baik lagi bila bacaan Al-Qur'an itu dilakukan pada waktu pagi dan sebelum tidur.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





6. Ajarilah anak tentang dzikir-dzikir dan etika-etika Nabi SAW.


	Dzikir dan etika tersebut seperti dzikir yang dibaca pada waktu pagi dan sore, dzikir ketika keluar dan masuk rumah, do'a makan dan minum, etika dalam memAndang wanita, etika dalam mengunjungi orang sakit, dan sebagainya. Hal itu disebabkan karena dzikir-dzikir dan etika-etika tersebut mengandung pengaruh yang dalam terhadap perilaku dan hati sang anak. Upaya untuk mendengar, menghafal, dan mempraktekannya, dapat menyebabkan terjalinnya ikatan yang kuat antara ruh sang anak dengan Allah SWT, sehingga ruhnya itu akan tumbuh dengan baik, sementara fitrah (naluri)nya akan selamat dari berbagai macam penyimpangan.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





7. Berusahalah agar anak selalu berhubungan dengan para syeikh (guru agama).


	Demikianlah, sebab upaya untuk belajar langsung dari mereka merupakan salah satu cara untuk meraih keunggulan. Hal itu merupakan metode yang digunakan oleh kaum salaf yang shalih dalam mendidik anak-anak mereka. Mereka telah berusaha agar anak-anak mereka dapat menjalin hubungan dengan para syeikh sejak anak-anak mereka masih kecil. Bahkan terkadang mereka mengajak anak-anak mereka untuk menghadiri majlis-majlis pengkajian Hadits, padahal anak-anak itu belum mencapai usia baligh. Hal itu dilakukan dengan harapan agar mereka dan juga anak-anak mereka mendapatkan keberkahan (dari Allah) melalui majlis-majlis yang diisi dengan kegiatan berdzikir kepada Allah serta majlis-majlis yang diliputi oleh rahmat Allah dan dikelilingi oleh para malaikat itu. Perhatikan keunggulan yang telah diraih oleh Anas bin Malik ketika ibunya menyuruhnya untuk membantu Rasulullah SAW serta belajar dari beliau.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





MENGARAHKAN PERILAKU ANAK





8. Buatlah anak terbiasa melakukan kebaikan.


	Demikianlah, karena pada hakikatnya kebaikan itu merupakan sebuah kebiasaan. Di antara metode yang paling tepat dalam mendidik anak adalah dengan menggunakan sistem kebiasaan. Maksudnya, membiasakan anak untuk melakukan hal-hal tertentu hinggal hal-hal itu benar-benar menjadi kebiasaan bagi dirinya, yang akan selalu dia lakukan tanpa disuruh lagi. Metode tersebut dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut: memberikan teladan yang baik, talqin atau mendiktekan sesuatu, melakukan pengawasan, dan memberika pengarahan. Cara-cara ini telah dan akan selalu menjadi metode yang terbaik dalam mendidik anak.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





9. Berilah sejumlah pengarahan, tugas, ataupun perintah kepadanya secara bertahap.


	Janganlah Anda membebaninya dengan sejumlah permasalahan secara sekaligus (dalam waktu yang sama). Langkah-langkah yang ditempuh secara bertahap ini memiliki pengaruh yang besar terhadap kejiwaan dan respon sang anak, sebab pada umumnya jiwa anak kecil itu masih lunak (halus). Oleh karena itu, upaya untuk memberikan pengarahan kepadanya pun harus tetap dilakukan secara berangsur-angsur atau tahap demi tahap. Berusahalah agar pemberian pengarahan itu dilakukan dengan cara yang lembut, dengan menggunakan kata-kata yang sopan serta dibalut dengan senyuman yang hakiki (bukan pura-pura). Hendaknya pemberian pengarahan itu tidak mengandung unsur penhinaan, celaan, ataupun sesuatu yang dapat melukai hatinya.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





10. Pilihlah waktu yang tepat untuk memberikan pengarahan kepada anak.


	Sesungguhnya pemilihan waktu yang tepat dalam memberikan pengarahan atau mendikte anak Anda, memiliki pengaruh yang sangat efektif, sehingga nasihat yang Anda berikan pun akan sangat berpengaruh.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





11. Berbicaralah kepada anak secara terus-menerus dan jelas, tanpa berbelit-belit atau berkelok-kelok.


	Sebab berbicara dengan anak kecil dengan pembicaraan yang bersifat langsung dan dengan menggunakan sejumlah informasi yang sudah tersusun rapi, akan menjadikannya lebih dapat memahami apa yang disampaikan kepadanya dan akan lebih siap untuk diterimanya.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





12. Gunakan peristiwa-peristiwa tertentu sebagai media dalam mendidik anak.


	Maksudnya, manfaatkanlah satu momen atau peristiwa tertentu guna memberikan sejumlah pengarahan. Seorang pendidik yang baik tidak akan membiarkan sejumlah peristiwa berlalu begitu saja tanpa ada satu pelajaran apa pun yang dapat diambil darinya atau tanpa ada satu pengarahan pun yang diberikan (kepada anak didik). Akan tetapi, dia akan memanfaatkan peristiwa-peristiwa itu untuk mendidik jiwa anak didiknya serta menanamkan konsep-konsep keimanan dan pendidikan dalam jiwanya itu.

	Pengarahan yang diberikan dengan model seperti itu akan lebih efektif dan akan memberi pengaruh lebih dalam dari pada pengarahan menggunakan model-model lain. Sungguh, Al-Qur'an Al-Karim telah menggunakan metode ini. Al-Qur'an selalu mengomentari sebagian peristiwa yang terjadi saat turunnya ayat-ayat Al-Qur'an dengan menggunakan komentar yg mengandung aspek keimanan dan pendidikan. Metode ini juga merupakan metode yg digunakan Sang Mahaguru bagi manusia, Nabi Muhammad SAW.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





13. Biasakanlah anak untuk menghormati perasaan orang lain dan bantulah dia untuk mengetahuinya.


	Contoh sikap tersebut seperti dengan mengatakan kepadanya:

	"Lihatlah bagaimana jadinya ketika kamu memukul dan menyakiti tetanggamu?"

	"Lihatlah, saudaramu menangis!! Kamu telah mengambil mainan-mainan miliknya, sehingga dia pun bersedih karena ulahmu itu."

	Dalam hal ini, akan lebih terbantu bila Anda menggunakan gambar sejumlah orang yang berada dalam kondisi yang berbeda-beda, seperti orang yang sedang sedih, menangis, atau tertawa, kemudian segera bertanya kepadanya: "Lihatlah apa yang sedang mereka lakukan?" atau "Mengapa orang itu tertawa?" Dengan cara seperti itu, seorang anak kecil pun akan terlatih untuk mengintrospeksi dirinya, menjauhi sifat egois, dan memperhatikan perasaan orang lain.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





14. Bantulah anak-anak mempelajari (mengenal) hak-hak dan kewajiban-kewajibannya.


	Bantulah anak Anda dalam mempelajari (mengenal) apa yang berhak diperolehnya dan apa yang harus dilakukannya, serta apa yang boleh dilakukannya dan apa yang tidak boleh. Hal itu harus Anda lakukan dengan penuh kesabaran dan secara terus-menerus, dengan tetap berusaha untuk menjadikannya dapat merasa bahwa dirinya dihormati dan dihargai. Hubungkanlah upaya Anda itu dengan tetap menjaga sikap disiplin yang lebih baik dan menjauhi sikap memanjakannya.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





15. Ajarkanlah kepada anak sifat amanah.


	Dalam hal ini, cara terbaik adalah menghormati hak-hak yang dimiliki oleh sang anak. Karena itu, janganlah Anda membiarkan salah seorangpun mendzhaliminya dengan cara mengambil barang-barang miliknya. Dengan cara seperti itu, dia pun akan terbiasa menghormati hak-hak orang lain. Jika anak tersebut memegang barang-barang milik orang lain, lalu dia mengambilnya, maka hadapilah sikapnya itu tanpa berteriak atau menakut-nakutinya sedikit pun. Anda sama sekali tidak boleh memanggilnya dengan panggilan "Wahai pencuri!" Sebab jika Anda melakukan hal itu, Anda justru menjadikannya semakin berani melakukan hal yang sama da akan merasa dirinya tidak berharga lagi.

	Seorang ibu yang cerdas akan memanfaatk an kesempatan (momen) yang tepat guna memberikan pengarahan yang bersifat tidak langsung. Ketahuilah bahwa kisah yang bersifat mendidik bila disampaikan dengan cara yang baik dapat membantu seseorang meraih hasil-hasil yang baik pula.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





16. Mintalah pendapat anak setelah usianya mencapai 4 tahun dan berdiskusilah dengannya dalam mengambil sejumlah keputusan yang berhubungan dengan dirinya.


	Anda dapat memulai hal itu dengan cara menjelaskan sejumlah permasalahan yang berkaitan dengan aspek pembinaan perilakunya. Jika dia masih perlu pemahaman lebih lanjut tentang kaidah-kaidah ini, maka Anda harus berusaha untuk memahamkannya dan menjadikannya dapat menerima kaidah-kaidah tersebut, terutamaketika dia belum masuk sekolah.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





17. Ajarkan kepada anak cara-cara untuk mengatasi rasa bosan (jemu).


	Jika Anda mau bercakap-cakap dan bermain dengannya selama beberapa jam dalam setiap harinya, maka ketika Anda sedang sibuk, anak Anda pun sudah dapat bermain-main dan menghibur dirinya sendiri. Seorang anak yang umurnya sudah mencapai satu tahun, akan mampu menyibukkan dirinya sendiri selama 15 menit berturut-turut, sedangkan pada usia 3 tahun, sebagian besar anak-anak dapat menyibukkan dirinya selama setengah hari.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





18. Ajarilah anak agar mau bersabar dalam menunggu sesuatu.


	Sikap sabar dalam menunggu sesuatu ini dapat mengajarkan kepada seorang anak kecil tentang cara menyikapi berbagai macam tekanan dan penderitaan dengan cara yang lebih baik. Sebagaimana diketahui, dalam semua jenis pekerjaan yang dilakukan orang-orang dewasa, pasti ada sedikit tekanan atau penderitaan. Oleh karena itu, upaya untuk menunda pemenuhan keinginan-keinginan sang anak merupakan satu sifat (kebiasaan) yang harus dipraktekkan secara berangsur-angsur. Janganlah Anda merasa bersalah bila Anda telah menyebabkan anak Anda harus menunggu selama beberapa menit. Sebagai contoh, Anda harus tidak mengizinkan anak tersebut memotong pembicaraan Anda dengan orang lain. Ketahuilah bahwa upaya untuk menunggu sesuatu tidak akan membahayakan sang anak selama hal itu tidak menyebabkan dirinya merasa tertekan atau terganggu. Upaya seperti itu justru akan memperkuat keseimbangan perasaannya.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





19. Dalam membina perilaku anak, tentukanlah cara-cara tertentu yang sesuai dengan tingkat usianya.


	Ini merupakan tanggung jawab bersama kedua orang tua. Keduanya harus menentukan cara-cara tertentu dalam membina perilaku anak mereka yang sesuai dengan tingkatan usianya. Upaya untuk membina perilaku anak Anda dapat dimulai ketika dia sudah memasuki usia saat dia sudah bisa mengesot (duduk beringsut sedikit-sedikit). Pada waktu-waktu tertentu, terkadang penolakan kita atas permintaannya yang dilakukan dengan mengatakan "tidak" akan bermanfaat baginya.

	Seorang anak kecil membutuhkan adanya motivator yang berasal dari luar yang dapat mengendalikan dirinya, sehingga dia pun akan belajar tentang bagaimana cara mengendalikan dirinya sendiri dan menjadi seorang anak yang berperilaku baik. Selanjutnya, dia pun akan mencintai Anda, bahkan setelah dia mengetahui bahwa Anda menolak permintaannya.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





20. Jangan memberikan perhatian yang berlebihan kepada anak.


	Perhatian yang berlebihan terhadap keluhan-keluhan sang anak terkadang justru akan membuka peluang bagi sang anak untuk berusaha mendapatkan perhatian yang melebihi batas yang sewajarnya.

	Sikap berpura-pura sakit yang diperlihatkan oleh sang anak terkadang menjadi senjata baginya agar dirinya selalu diperhatikan. Selanjutnya, hal itu akan menjadi kebiasaan buruk yang selalu dipraktekannya dalam waktu jangka panjang.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





21. Ajarilah anak cara mengontrol diri.


	Maksudnya cara mengendalikan diri dan melakukan perilaku yang baik dan dapat diterima. Anak Anda akan belajar tentang cara menjaga dan mengendalikan dirinya sendiri melalui rasa cinta dan pengawasan terhadap dirinya yang selalu Anda berikan.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





22. Ajarilah anak sikap menghormati dan menghargai kedua orang tuanya.


	Sikap seperti ini akan melekat pada diri anak Anda bila dia melihat sikap tersebut pada iri Anda sendiri. Untuk itu, Anda harus memperlihatkan kepadanya rasa sayang, cinta, ridha (senang), serta ketaatan Anda kepada suami. Anda juga harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip dialog. Sikap seperti ini juga dapat diperoleh melalui pengarahan yang Anda berikan kepadanya.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





23. Bantulah menemukan teman yang shalih.


	Berilah dorongan kepadanya agar dia mau menjalin hubungan persahabatan dengan teman-teman baru bila Anda menemukan adanya kekurangan pada persahabatannya dengan teman-temannya sekarang.

	Bantulah dia untuk menemukan teman pengganti yang shalih, tetapi Anda tidak perlu meminta kepadanya untuk meninggalkan teman-teman lamanya. Peran Anda disini adalah memberi penjelasan kepadanya tentang adanya kekurangan yang ada dalam hubungan persahabatan yang sedang dijalaninya.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





SEPULUH LARANGAN UNTUK ORANG TUA





24. Janganlah Anda berinteraksi dengan anak dengan cara yang digunakan oleh kedua orang tua Anda ketika berinteraksi dengan Anda, tanpa berpikir terlebih dahulu tentang baik buruknya.


	Terkadang hal ini akan membawa Anda pada sejumlah kesalahan yang dapat merusak kejiwaan anak. Ketahuilah bahwa untuk setiap generasi, ada cara tertentu yang cocok untuk mereka. Umar bin Khattab berkata:

	"Didiklah anak-anak kalian dengan metode pendidikan yang berbeda dengan metode pendidikan yang kalian terima (dari orang tua kalian), karena sesungguhnya mereka diciptakan untuk (hidup pada) satu zaman yang berbeda dengan zaman kalian."

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





25. Jangan Anda lontarkan satu pertanyaan pun atau jangan Anda berikan satu komentar pun yang bersifat tidak langsung ketika Anda memerintahkan kepada anak untuk melakukan sesuatu.


	Seperti dengan mengatakan kepadanya: "Mengapa kamu menebarkan mainan-mainan ini di setiap tempat?" atau "Tidaklah baik jika kamu menebarkan mainan-mainan dengan cara seperti ini!" Sebab dia pasti akan menjawab pertanyaan atau komentar Anda itu. Dengan demikian, berarti Anda telah memberikan kesempatan kepadanya untuk membuat-buat alasan. Sikap yang tepat dalam masalah ini adalah memerintahnya untuk berhenti menebarkan mainan-mainan itu atau untuk meletakkannya di tempatnya semula tanpa memberikan satu alasan atau penjelasan sedikit pun kepada Anda.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





26. Jangan lupa untuk selalu mengarahkan perilaku Anda, bahkan saat dia sedang bersenang-senang atau bergembira.


	Jika Anda telah memutuskan untuk menemani anak Anda atau untuk keluar rumah bersama suami Anda dengan tujuan untuk menghabiskan waktu bersenang-senang bersama anak Anda, maka hendaknya waktu yang telah dikhususkan ini benar-benar menjadi waktu yang menyenangkan. Akan tetapi, hal ini bukan berarti Anda tidak perlu memikirkan upaya untuk menerapkan prinsip-prinsip pembinaan perilaku sang anak. Jika sang anak memperlihatkan perilaku yang tidak baik, Anda harus mengingatkannya akan batas-batas (aturan-aturan) yang harus dia taati dan tidak boleh dilanggar.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





27. Jangan jadikan anak selalu berusaha untuk menghindari berbagai macam tantangan dalam kehidupan sehari-harinya.


	Sebagai contoh, keluar rumah guna memasuki kehidupan kampus (sekolah) dianggap sebagai bagian dari tekanan-tekanan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Kesempatan-kesempatan seperti ini dapat menjadikannya mampu untuk memecahkan berbagai masalah yang dia hadapi. Berusahalah untuk selalu menjadi orang yang selalu dekat dengannya dan siap memberikan bantuan kepadanya bila memang diperlukan. Akan tetapi, janganlah Anda membantu anak Anda dalam melakukan sesuatu apabila ia masih mampu melakukannya sendiri. Anda harus menjadikan hidupnya lebih realistis dan alami sesuai dengan kodratnya, yaitu dengan cara membiarkan ia melakukan sendiri pekerjaan (tugas) yang masih bisa diembannya. Hal itu lebih baik daripada Anda harus mengerahkan segenap daya upaya Anda untuk memberikan sebesar mungkin bantuan dan kesenangan kepadanya. Ketahuilah bahwa kemampuannya untuk menyesuaikan diri (dengan lingkungan) dan rasa percaya diri yang dimilikinya akan menjadikannya lebih giat, kemudian dia pun akan mengambil pelajaran berharga dari eksperimen-eksperimen yang telah dia lakukan.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





28. Janganlah Anda memberikan pujian kepadanya secara berbarengan dengan pemberian celaan atau ejekan.


	Seperti dengan mengatakan kepadanya: “Kemampuanmu dalam materi qawa’id (grammar) bagus, tapi kamu perlu usaha yang lebih keras dalam materi imla’ mendikte.” Akan tetapi, berikanlah kesempatan agar dia dapat merasakan kesuksesannya terlebih dahulu sebelum dia merasakan kegagalannya.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





29. Janganlah Anda mendiskusikan masalah-masalah yang dihadapi anak di hadapan orang lain.


	Sebab kritikan yang pedas terhadap seorang anak dan perilaku buruknya yang dilontarkan di hadapan orang-orang lain merupakan kesalahan besar yang dapat membangkitkan rasa dengki dan hasud dalam hatinya. Dalam hal ini, cukuplah bagi Anda untuk memberikan isyarat akan kesalahannya dengan cara yang tidak kentara. Ini merupakan sebuah adab yang telah diajarkan kepada kita oleh sang pendidik umat, Nabi Muhammad SAW. Sungguh beliau selalu menggunakan isyarat dan sindiran dalam memberikan kritikan, dan tidak melakukannya secara terang-terangan. Diriwayatkan bahwa beliau pernah bersabda: “Bagaimanakah jadinya jika kaum-kaum melakukan ini dan ini?”

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





30. Janganlah Anda marah dan berusahalah untuk bersikap tenang.


	Hindarilah sikap suka berteriak, karena bias jadi sikap seperti itu akan diikuti oleh anak Anda ketika menyikapi berbagai macam masalah dan ketika berinteraksi denganorang-orang yang ada di sekitarnya. Ketika melihat (tindakan (perilaku) apapun yamg berasal dari dirinya, jangan pernah anda menyikapinya dengan cara memukulnya, bahkan ketika anda menyikapi pertengkaran-pertengkaran yang dilakukannya yang dapat mengganggu keyamanan anda.

	Sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa ada hubungan yang erat Antara anak kecil ayang suka membuat kegaduhan dan banyak bergerak dengan ibu yang selalu berteriak dan suka memberikan ancaman; dan bahwa kemarahan ibu memiliki pengaruh yang lebih kuat dan lebih besar terhadap proses pembentukan kepribadian sang anak daripada kemarahan sang ayah.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





31. Jangan memperlihatkan kepadanya rasa putus asa Anda dalam memperbaiki kepribadian atau perilaku anak.


	Sebab hal itu akan memperkuat keinginannya untuk membangkang. Bahwa perlu diketahui putus asa terhadap rahmat Allah merupakan wujud prasangka buruk terhadap-Nya yang dapat mengurangi kesempurnaan Tauhid. Ibnu Qayyim Semoga Allah merahmatinya- berkata: “Barangsiapa yang putus asa dari rahmat Allah, maka sungguh dia telah berprasangka buruk terhadap-Nya.” Oleh karena itu berbaik sangkalah Anda kepada Allah. Ketahuilah bahwa setiap hari baru yang muncul dalam kehidupan kalian berdua (Anda dan anak Anda) akan membawa satu kesempatan baru ayang dapat menjadikan Anda lebih dekat dengan anak Anda daripada hari-hari sebelumnya serta dapat membantu Anda dalam mengenali potensi-potensi dan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya.

	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





32. Jangan berlebihan dalam memuji anak.


	Sesuai dengan tabiatnya, seorang anak kecil memang memerlukan pujian, tetapipujian itu harus diberikan kepadanya tanpa berlebihan. Pujilah perilakunya yang baik serta ketaatannya kepada Tuhan dan kedua orang tuanya. Berilah juga dorongan kepadanya untuk melakukan hal-hal baru dan menekuni tugas-tugas yang sulit. Akan tetapi, biasakanlah dia untuk melakukan hal-hal tertentu yang menurut dia sendiri memang perlu dilakukan, sebab rasa percaya diri dan rasa optimis dapat meraih keunggulan, akan muncul dalam diri seorang anak kecil melalui pekerjaan-pekerjaan yang memang dibanggakannya.



	Adapun pujian yang diberikan kepada anak kecil ketika dia sedang melakukan pekerjaan, terkadang dapat menjadikannya berhenti dari pekerjaannya tersebut, yaitu ketika dia sudah sampai pada satu tahap tertentu dimana dirinya ingin menerima pujian yang lebih besar. Oleh karena itu, hendaklah kita memuji anak-anak kita secara seimbang (proporsional) dan pada waktu yang tepat.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





33. Jangan berlebihan dalam memanjakan anak dan menuruti semua permintaannya.


	Sikap memanjakan anak secara berlebihan akan membuat tertanamnya sifat egois dalam diri anak. Selain itu, sikap tersebut juga akan membuat anak tidak memiliki rasa tanggung jawab dan membuatnya selalu bergantung pada orang lain.. sikap tersebut juga dapat membuat anak tidak dapat menyikap3i kegagalan dengan baik, karena dia merasa bahwa masyarakat dan orang-orang yang ada di sekitarnya akan dapat menerima apa pun yang dilakukan olehnya. Oleh karena itu, Anda harus mengurangi rasa cinta Anda yang berlebihan terhadap anak. Hal itu dimaksudkan agar kcintaan orang tua tidak dijadikan oleh anak sebagai tameng bagi dirinya dalam melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak baik. Jika hal itu dibiarkan, maka sang anak akan memiliki watak yang keras dan karakter yang tidak baik.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





BERPIKIRAN POSITIF DAN BERUSAHA MEMOTIVASI ANAK AGAR SUKSES





34. Ajarkanlah anak untuk berpikir positif dengan memulai dari diri Anda untuk berpikir positif.


	Contoh, daripada Anda menegurnya karena mendapatkan nilai rendah pada mata pelajaran tertentu, hendaknya Anda mengatakan kepadanya: ”Sepertinya kamu harus memberikan tambahan waktu untuk mempelajari pelajaran tersebut."



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





35. Buatlah anak memahami bahwa kegagalan bukanlah akhir dari segalanya.


	Ajarkan pula bahwa kesuksesan yang diraih seseorang didahului dengan kegagalan terlebih dahulu. Teruslah memberikan dorongan kepada anak untuk berpikir secara positif. Jika anak gagal melakukan sesuatu, maka segeralah Anda bertanya kepadanya: “Manfaat (pelajaran) apa yang kamu dapatkan dari pengalaman tersebut?”

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





36. Ajarkan kepada anak untuk dapat menjadikan impiannya menjadi kenyataan.


	Sungguh, saat yang paling menggembirakan bagi setip orang adalah saat impiannya menjadi sebuah kenyataan. Oleh karena itu, bantulah anak untuk memiliki impian jangka pendek, seperti mengurusi aktvitas dakwah kecil-kecilan. Selanjutnya, berusahalah untuk mengubah tujuannya itu menjadi tujuan untuk jangka waktu yang lebih pendek, seperti membuat strategi (langkah-langkah) untuk aktivitas dakwah tersebut, dan menentukan prioritas-prioritas dan tugas-tugas utama yang harus dilakukannya. Cobalah untuk berdiskusi dengannya mengenai persoalan-persoalan yang dihadapinya pada saat berusaha mencapai tujuan yang diinginkannya. Selanjutnya, tetaplah memberikan motivasi kepadanya jika tujuan yang diinginkannya tidak dapat terwujud sesuai dengan yang telah dijadwalkannya (diperkirakannya).

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





37. Bisikkanlah hal-hal positif kepada dirinya.


	Jika Anda ingin membuat anaka Anda menjadi seorang tokoh besar, hendaknya Anda melakukan ide berikut ini: teruslah berusaha agar diri Anda selalu memberikan pendapat untuk masa depannya, yaitu dengan membsikkan hal-hal positif kepadanya. Teruslah mengatakan kepadanya bahwa Anda yakin dirinya memiliki masa depan yang cerah, tentunya dengan tetap mengarahkannya pada tujuan tersebut. Memberikan pandangan dan arahan kepada anak memiliki dampak yang mendalam bagi masa depannya. Kita mengetahui bahwa banyak sekali ulama terdahulu dan ulama masa kini yang memiliki ibu yang sangat berperan bagi diri mereka. Contohnya, Syeikh As-Sudais, seorang imam Masjidil Haram di Kota Makkah, dia memiliki seorang ibu yang selalu berkata kepadanya manakala dia masih kecil: “Kelak, jika besar nanti kamu akan menjadi seorang Imam Masjidil Haram.” Anda mungkin akan terkejut jika mengetahuia bahwa DR. Ahmad Zuwail, seorang ilmuwan Mesir yang berhasil mendapatkan hadiah nobel di bidang ilmu kimia, memiliki orang tua yang menuliskan “DR. Ahmad Zuwail” di depan namanya pada pintu kamarnya ketika dia masih kecil.



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





MEMUPUK RASA PERCAYA DIRI ANAK





38. Panggilah anak dengan panggilan julukan.


	Di Antara hal ayang membuat anak dapat merasakan bahwa dirinya dihargai dan memiliki kebebasan, serta dapat menumbuhkan kajantanannya dan memuncculkan perasaan positif dalam dirinya adalah panggilan dengan julukan. Contohnya: Wahai Muhammad, wahai Abu “Abdullah. Perhatikanlah bagaimana Rasulullah selalu berusaha memanggil anak dengan julukan namanya. Beliau pernah mencandai saudara Anas dan berkata kepadanya: “ Wahai Abu Umair, apa yang terjadi dengan burung kecil milikmu?”

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





39. Buatlah dia menghargai dirinya sendiri dan yakin akan kemampuannya sendiri.


	Seorang anak yang yakin akan kemampuan dirinya sendiri akan menjadi anak yang berhasil kelak. Saudariku, ini adalah sebuah kenyataan. Kenyataan yang kedua, seorang anak yang yakin akan kemampuan dirinya sendiri dan mengetahui bahwa dirinya memiliki kemampuan adalah anak yang orang tuanya selalu memberikan kepercayaan penuh kepadanya. Kedua orang tuanya mengetahui ada potensi yang imiliki anaknya itu dan dia berusaha memberikan motivasi kepadanya agar potensi (kemampuan) itu terus dikembangkan. Setiap anak memiliki hak untuk merasakan rasa cinta dari kedua orang tua, bukan rasa cinta yang hanya diberikan saat sang anak memperoleh prestasi yang baik di sekolah.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





40. Buatlah dirinya merasa percaya diri dan dihargai (dihormati)


	Hindarilah memberikan kritikan yang menyakiti hatinya. Di Antara ungkapan-ungkapan yang membuat anak tidak merasa nyaman adalah: “kamu anak bodoh, begitu saja tidak paham.”, atau “Kamu anak yang tidak baik dan tidak Shalih.”, atau “Kamu sangat bodoh.”, dan ungkapan-ungkapan kasar lainnya yang membuat anak merasa hina dan tidak berharga. Jika rasa ego Anda terus mendorong Anda mengucapkan kata cacian, makian, dan ucapan yang dapat menyakiti hatinya, maka ingatkanlah diri Anda dan teruslah mengatakan kepada diri Anda kata berikut: “Dia hanyalah seorang anak kecil.”



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





41. Biarkan anak memilih bajunya sendiri


	Dengan sikap seperti itu, Anda telah memperlihatkan kepadanya bahwa Anda menghormati keputusan yang diambil olehnya. Anda hanya cukup memposisikan diri Anda sebagai orang yang bertugas menjelaskan hal-hal yang boleh dan yang tidak boleh, yang pantas dan yang tidak pantas.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





42. Berikanlah tugas-tugas yang ringan terlebih dahulu kepada anak.


	Sikap seperti ini akan menanamkan rasa cinta untuk menunaikan tugas dengan baik pada diri anak dan membuat dirinya memiliki rasa percaya diri. Setelah itu, berikanlah hadiah kecil kepadanya, meski hanya ucapan terima kasih.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





43. Berikanlah kesempatan kepadanya untuk mengungkapkan dan meminta apa yang dia inginkan.


	Seorang pendidik wanita menceritakan bahwa dirinya diserahi seorang anak yang bisu dan manja untuk disembuhkan olehnya. Setelah itu diketahiu bahwa sebenarnya sang anak sehat dan tidak bisu. Kebisuan itu terjadi karena sang ibu selalu dapat memahami apa yang diinginkan oleh anaknya itu dengan memandang kedua matanya. Sang ibu biasanya selalu memberikan apa yang diinginkan oleh anaknya itu tanpa menunggu anak mengucapkan permintaannya dengan kata-kata. Pada saat anak itu dipisahkan dari kedua orang tuanya dan dibiarkan tinggal bersama kerabat-kerabatnya yang tidak memberikan perhatian yang berlebihan kepadanya, anak tersebut menjadi anak yang dapat berbicara.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





44. Sebutkanlah di hadapan anak hal-hal (sikapnya) yang Anda dapat memetik pelajaran darinya.


	Sikap seperti ini membuat anak lebih bersikap hati-hati terhadap sikapnya sendiri., dan membuatnya memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Jangan sungkan untuk menceritakan persoalan-persoalan yang Anda hadapi kepadanya untuk memancing kreatifitasnya dalam memecahkan persoalan. Biasanya anak hanya membutuhkan sedikt waktu untuk dapat berkreasi (memunculkan ide), dan hasil kreatifitasnya pun jauh lebih banyak.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





MEMPERHATIKAN KECENDERUNGAN PADA MASA KANAK-KANAK





45. Berikan kesempatan untuk bermain, bermain, dan bermain.


	Bersenang-senang danbergembira merupakan dunia anak-anak. Berikanlah kesempatan kepadanya untuk bermain. Bahkan hendaknya Anda membantu agar anak dapat bermain, karena hal itu dapat membantu kecerdasannya dan memgembangkan kemampuan kreatifitasnya.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





46. Biarkan anak mengungkap dunianya sendiri.


	Pengalaman dan keinginan untuk mengungkap apa yang ada di dunia ini termasuk hal yang digemari anak. Oleh karena itu, biarkan anak mengikuti tabiatnya sendiri. Biarkan anak mengungkap sendiri dunia ini dan apa yang ada di sekitarnya, sesuai dengan kemampuan dan pengetahuannya terhadap lingkungan yang ada di sekelilingnya. Berikan suasana dan aktivitas yang dapat membantunya mewujudkan hal tersebut. Bersikap sabarlah terhadap perilaku dan usahanya dalam bereksperimen, karena hal itu akan mengajarkannya bagaimana bersikap mandiri. Berusahalah untuk menjawab berbagai pertanyaan yang dilontarkannya dan memberikannya kesempatan untuk melakukan apa yang digemarinya jika memang hal itu sesuai dengan usianya.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





47. Bedakan Antara kebutuhan dan keinginan anak.


	Seorang anak menangis karena merasa sakit, lapar atau takut. Pada kondisi seperti itu orang tua harus memberikan respon kepadanya secara langsung. Adapun tangisan anak karena sebab-sebab lainnya, maka tidak akan mendatangkan bahaya (mudharat) apa pun baginya. Biasanya anak menangis karena ada sesuatu yang dia inginkan. Tangisan anak merupakan suatu hal yang wajar, yang diakibatkan karena terjadinya perubahan pada perasaannya atau karena anak merasa gagal mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Tangisan juga bisa jadi saat anak merasa sangat marah. Sikap orang tua sebaiknya adalah berpura-pura acuh dan tidak memberikan hukuman kepadanya. Beri tahukan keoadanya bahwa tangisan bukanlah satu-satunya cara untuk mengungkapkan suatu keinginan. Katakana pula kepadanya bahwa akan sangat baik dan dirinya akan lebih dicintai jika mau menghentikan tangisannya.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





48. Meski tidak boleh mengacuhkan perasaan anak, Anda juga tidak boleh terpengaruh oleh tangisannya.


	Sebagai ganti sikap Anda mengacuhkan anak pada saat dia menangis, hendaknya Anda memeluknya; dan berikanlah kesempatan kepadanya untuk melakukan aktivitas yang menyenangkan saat dia sudah tidak lagi menangis atau ketika dia sudah tidak lagi marah. Ada saat-saat tertentu di mana Anda hendaknya tidak memberikan perhatian kepada anak atau tidak mencandainya untuk sementara waktu. Hal itu dimaksudkan untuk membantu anak agar dia dapat memahami sesuatu yang sifatnya penting untuk dirinya. Contoh, membuatnya berhenti menggigit Anda.



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





49. Ungkapan perasaan anak bukan dari perilaku yang negatif.


	Salah jika Anda memiliki keyakinan bahwa keberanian anak Anda mengungkapkan perasaannya adalah bentuk perilaku negative pada dirinya. Jika anak Anda menangis, janganlah Anda mengatakan: “Jangan menangis!”, “Jadilah anak yang sopan!”, dan “Menangis adalah aib!” ucapan seperti itu akan membuat tertanamnya keyakinan pada otak anak bahwa mengungkapkan perasaan adalah suatu kelemahan atau perilaku yang negative.



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





50. Berbicaralah kepada anak sesuai dengan kemampuan akal dan kecerdasannya.


	Seorang anak seperti makhluk hidup lainnya- memiliki batasan-batasan tertentu yang tidak boleh dilampaui. Kemampuan akal-nya masih terbatas dan masih dalam masa pertumbuhan dan perkembangan. Oleh karena itu, hendaknya Anda menggunakan kata-kata yang mudah dipahami dan kalimat yang sederhana pada saat berbicara dengannya.



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





51. Rasa takut yang dirasakan oleh seorang anak kecil terhadap berbagai hal biasanya dirasakan seperti sungguhan.


	Oleh karena itu, sikap yang tepat dalam menghadapimasalah adalah dengan tidak mengejek atau merendahkan harga diri sang anak.agar perasaan takut tersebut dapat diatasi dengan penuh hikmah, maka berusahalah untuk menunjukkan bahwa Anda benar-benar sangat memahami rasa takutnya itu. Selanjutnya, barengi dengan melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang membuatnya terus memberikan penjelasan akan rasa takutnya itu. Contohnya, dengan bertanya: “Mengapa?”, “Bagaimana?”, “Dimana?” Mendiskusikan rasa takut tersebut bersama anak dapat membuat anak merasa sangat tenang, dan membuatnya menyadari bahwa rasa takutnya itu tidak benar, sehingga rasatakut tersebut pun akan hilang dari diri sang anak.



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





MEMPERHATIKAN DAN MENJAWAB DENGAN BAIK PERTANYAAN YANG DILONTARKAN ANAK





52. Banyaknya pertanyaan yang dilontarkan oleh sang anak adalah kesempatan bagi Anda untuk mengenal anak Anda dan mengetahui sejauh mana tingkat kecerdasannya.


	Seorang pendidik yang sukses selalu berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan anaknya dan berusaha memberikan motivasi kepadanya agar terus bertanya. Betapapun sibuknya Anda, ketahuilah bahwa usaha untuk membuat wawasan anak Anda luas dan membuatnya memiliki rasa percaya diri adalah prioritas yang paling utama bagi Anda, karena hal itu menjadi tugas pokok Anda. Oleh karena itu, jangan Anda merasa tertekan atau tidak nyaman dengan banyaknya pertanyaan yang dilontarkan anak. Memberikan jawaban yang baik kepadanya akan memberikan pengaruh yang baik (positif) bagi dirinya.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





53. Berikan jawaban yang sederhana atas permintaan penjelasan mengenai sesuatu yang dilontarkan oleh anak.


	Lontarkanlah beberapa pertanyaan yang menarik kepadanya agar dia dapat belajar menjawab pertanyaan. Hal seperti itu dapat membangun rasa cinta membaca pada diri anak dan membangkitkan kemampuan yang ada pada dirinya. Dengan teladan yang baik dan arahan yang lembut, Anda dapat membantu anak belajar mengenai sopan santun (etika), kedisiplinan, kebersihan, cara menunaikan sebuah tugas, dan mengemban suatu tanggung jawab.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





54. Jangan menganggap remeh naluri anak dan pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkannya, bagaimanapun bentuknya.


	Memberikan jawaban yang benar dan tepat atas permintaan penjelasan yang dilontarkan olehnya, memberikan jawaban dengan lapang dada dan berusaha menyesuikan dengan usia dan tingkat pemahamannya, semuanya itu akan memberikan pengaruh yang besar bagi anak dalam menyerap sebuah nilai, akhlaq (perilaku) terpuji, dan dapat mengubah perilakunya menjadi lebih baik.



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





MENYIKAPI KESALAHAN SI KECIL





55. Jika anak melakukan kesalahan, maka berusahalah untuk memberikan hukuman yang sesuai dengan perbuatan yang dilakukannya.


	Pepatah mengatakan: “Siapa saja yang merusak sesuatu, maka dialah yang bertanggung jawab untuk memperbaikinya. Siapa saja yang mengotori, maka dialah yang harus membersihkan. Siapa saja yang berbuat buruk, maka dia harus meminta maaf. Siapa saja yang merobek sebuah buku cerita, maka hendaknya dia tidak diperbolehkan memiliki buku-buku cerita untuk beberapa waktu.” Hendaknya hukuman yang diberikan itu tidak terlalu ringan (lembut) hingga tidak menghasilkan manfaat apapun. Atau, jangan pula terlalu kasar (keras) hingga menyakiti fisik. Anda dapat menggunakan metode pujian atau ancaman. Metode seperti itu adalah metode pendidikan psikologis yang baik dalam memperbaiki perilaku anak.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





56. Jika anak mengucapkan kata-kata yang buruk (kotor), maka hindarilah menampakkan sikap emosi (marah) kepadanya.


	Berusahalah untuk pura-pura tidak mengetahui (mendengar) semampu mungkin, karena jika Anda menampakkan emosi dan amarah Anda, maka itu akan membuatnya merasa bahwa dirinya telah berhasil menarik perhatian Anda. Jika perkataan kotor itu dilakukan berulang kali, maka cukuplah menampakkan muka masam dan raut wajah yang menunjukkan ketidaksukaan di hadapannya., serta mengajaknya untuk mohon ampun atas ucapannya yang kotor (tidak baik) tersebut. Jika anak tidak mengindahkannya, maka ajaklah dia berbicara empat mata dengan Anda. Buatlah dirinya merasakan bahwa apa yang diucapkannya itu adalah buruk dan dia tidak pantas mengucapkan kata-kata itu.



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





57. Bagaimana jika anak bersikap pura-pura tidak tahu (acuh) atas perintah yang Anda berikan?


	Jika anak anda berpura-pura bodoh (acuh) terhadap perintah Anda dan menunjukkan perilaku yang tidak baik dengan maksud agar dirinya mengethui sejauh mana keseriusan Anda dalam memberikan perintah tersebut, maka hendaknya Anda tidak memukul atau mengancam anak untuk menunjukkan bahwa Anda benar-benar serius dengan perintah anda tersebut. Reaksi yang ditunjukkan oleh anak (dengan sikap seperti itu) akan membuat suasana menjadi rumit, membuatnya bertambah keras, dan bertambah membangkang Anda. Solusi dari persoalan ini sebenarnya mudah. Yang Anda harus lakukan adalah mengurungnya pada suatu tempat yang ada di dalam rumah untuk jangka waktu beberapa saat.



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





58. Berikanlah hukauman kepada anak secara bertahap.


	Hukuman tersebut seperti: pertama-tama dengan cara menegurnya secara diam-diam (tidak di hadapan banyak orang), karena memberikan hukuman secara terang-terangan akan membuat anak tersinggung dan membuatnya tidak menghiraukan teguran tersebut. Berusahalah untuk memperingan hukuman kepada anak jika dia telah mengakui kesalahannya. Hal itu dimaksudkan agar anak bersikap jujur.



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





59. Perhatikanlah anak Anda pada saat dia sedang tidur.


	Perhatikanlah wajah anak Anda dalam waktu cukup lama pada saat dia sedang tertidur pulas. Perhatikanlah bahwa dia tidak berdosa dan hanyalah seorang anak yang lemah, kemudian katakanlah kepada diri Anda sendiri: “Mengapa aku terlalu banyak menuntut kepadanya, padahal dia hanyalah anak yang masih kecil? Mengapa aku membandingkan dirinya dengan ukuran usiaku dan berdasarkan pengalamanku? Apakah anak yang lemah ini layak mendapatkan pukulan dariku, aku harus berteriak memarahi di hadapannya, dan mendapat sikap emosi seperti ini terhadapnya?” ingatkanlah diri Anda bahwa dia hanyalah seorang anak yang tidak memiliki daya dan kekuatan. Jika kekuatan fisik Anda membuat Anda berani untuk menghukumnya, maka ingatlah bahwa kekuatan Allah melebihi kekuatan yang Anda miliki.



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





MEMBERIKAN PUJIAN DAN MOTIVASI





60. Berikanlah pujian kepada anak.


	Pujian akan memberikan pengaruh yang positif pada dirinya. Pujian akan dapat menggerakkan perasaan dan nalurinya. Pujian akan membuatnya senang dan bersungguh-sungguh untuk segera memperbaiki sikap dan perilakunya.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





61. Berusahalah untuk selalu memberikan motovasi kepada anak.


	Motivasi berupa materi dan immateri adalah bagian dari pendidikan, tetapi tidak boleh memberikannya secara berlebihan. Pemberian motivasi juga berperan sangat besar bagi perkembangan kejiwaan anak, karena hal itu akan membuat kemampuan dalam berbagai kecenderungan (hobi) sang anak dapat diketahui.



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





MENGIKUTI PERTUMBUHAN KEMAMPUAN ANAK





62. Ajaklah anak berdiskusi.


	Berikanlah kesempatan kepadanya untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pandangannya. Diskusi yang dilakukan secara tenang akan membuat akal anak tumbuh berkembang, memperluas wawasannya, dan membuatnya bertambah aktif.



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





63. Berusahalah untuk selalu menceritakan kisah-kisah menarik kepadanya.


	Menceritakan kisah-kisah menarik akan dapat menumbuhkan kecerdasannya dalam berinteraksi denganorang lain, khususnya kecerdasan dalam berbicara, menyimak ucapan orang lain, dan sebagai persiapan bagi anak untuk belajar membaca dan menulis. Selain itu, hal tersebut juga akan membuat pengetahuannya berkembang. Metode pemberian kisah kepada anak dapat menumbuhkan daya fantasi anak. Anak akan mampu mentransfer daya fantasinya ke alam lain. Selain itu, memberikan contoh-contoh yang tidak biasa (istimewa) pun akan bermanfaat baginya. Kemampuan anak dalam berkreasi pun akan tumbuh saat anak berinteraksi melalui setiap obrolan (perbincangan) dan kegiatan-kegiatan lainnya yang berkaitan dengan hal-hal tertentu.



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





64. Berusahalah untuk selalu meningkatkan kemampuan dan kecenderungan (hobi) yang bermanfaat pada diri anak.


	Berikanlah motivasi kepada anak jika dia memiliki kemampuan untuk berbicara atau berpidato, kemampuan bongkar pasang alat-alat elektronik, serta mampu merapikan dan membuat rumah menjadi lebih indah. Berusahalah untuk bersikap sabar jika anak melakukan kesalahan yang timbul ketika anak melakukan kecenderungannya. Jika kita dapat memberikan motivasi kepada anak-anak kita sesuai dengan kemampuan (bakat) mereka yang terpendam, maka kita akan dapat membuatnya menunjukkan prestasi yang jauh lebih baik dari sekedar membuat mereka terampil melakukan bakat (kecenderungannya) itu.



	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





MENARIK HATI ANAK





65. Sering-seringlah memeluk anak dan membuatnya merasakan kasih sayang Anda.


	Sikap seperti itu membantunya untuk dapat mengeluarkan zat endrophen dalam tubuhnya. Zat tersebut adalah zat penghubung syaraf yang dapat membantu mengurangi ketegangan syaraf, rasa was-was (gelisah), dan rasa sakit.perasaan yang positif pada diri anak terhadap Anda menambah lebarnya bagian yang bernama hebokanvas yang ada pada otaknya. Bagian tersebut adalah bagian yang memiliki tugas yang berkaitan dengan ingatan dan kemampuan belajar anak.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





66. Buatlah anak selalu gembira dan senang.


	Hal tersebut akan memberikan pengaruhyang menakjubkan dan dampak yang kuat bagi jiwanya. Jika Anda telah mampu menggerakkan organ yang ada di dalam jiwa anak, maka Anda akan dapat membuatnya lebih agresif dan dinamis. Selain itu, hal tersebut juga dapat membuatnya lebih siap untuk menerima segala perintah, peringatan, dan bimbingan.

	- Saya telah mengamalkan ide ini.

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis.

	- Saya tidak sependapat dengan penulis.





67. Cintailah anak dan janganlah mengekangnya.


	Anak membutuhkan kasih saying dan pelukan dari anda, bukan kekangan, seperti mengatakan: “Mengapa kamu tertawa seperti itu?”, “Mengapa kamu berjalan seperti itu?”, “Mengapa kamu makan dengan cara seperti itu?”, “Ucapkanlah kata-kata dengan benar”, “Jangan memainkan rambutmu!”, “Bergegaslah untuk membersihkan gigimu!”, dan sebagainya. Semua itu akan menimbulkan reaksi negatif pada diri anak, membuat anak menjadi tidak nyaman, atau membuatnya kehilangan rasa percaya dirinya. Anak membutuhkan perlindungan yang dibarengi pemberiaan kepercayaan kepada dirinya. Anak juga membutuhkan ajaran (didikan) dari Anda mengenai segala sesuatu yang baru baginya tanpa Anda harus menunjukkan ketidaksukaan Anda terhadapnya.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





68. Tuliskan kata-kata cinta, motivasi, dan sesuatu yang menggembirakan untuk anak pada sebuah kertas.


	Buatlah sebuah kejutan untuknya, kemudian letakkan pada tas sekolahnya atau di sisi tempat tidurnya jika Anda terpaksa harus keluar rumah, sedangkan dia masih berada di sekolah atau masih tidur. Hal itu dimaksudkan agar anak merasa bahwa Anda selalu memikirkannya, sekalipun saat Anda tidak ada di sisinya.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





69. Buatlah kata sandi atau tanda tertentu yang menunjukkan rasa cinta Anda kepada anak.


	Kata sandi dan tanda tersebut tidak ada yang mengetahuinya selain kalian berdua. Akan lebih baik jika Anda memberitahukan kepadanya sebagian rahasia pribadi Anda yang bermanfaat untuknya. Sikap seperti itu akan membuat terciptanya suasana yang baik dan mempererat hubungan di antara kalian berdua.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





70. Saudariku, ketika anak meminta Anda untuk berbicara dengannya, maka janganlah Anda berbicara kepadanya sementara Anda sibuk mengerjakan hal lain.


	Contohnya, Anda berbicara dengannya, sementara Anda sedang memasak. Fokuskanlah seluruh perhatian kepadanya. Tataplah matanya saat dia berbicara dengan Anda. Menyimak ucapannya dengan serius akan membantu dirinya untuk lebih berani mengungkapkan segala perasaan dan permasalahan yang dia hadapi, untuk selanjutnya membantunya menghilangkan kegundahan dan perasaan emosi pada dirinya. Jika Anda memang benar-benar sedang sibuk, maka Anda dapat meminta maaf kepadanya dan menjanjikan bahwa Anda akan membicarakan hal tersebut di lain waktu. Selanjutnya, Anda harus menepati janji tersebut.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





71. Bergabunglah bersama anak dalam bermain.


	Contohnya, ikut mengotori kedua tangan Anda dengan berbagai cairan warna atau tanah liat, persis seperti yang dilakukan olehnya. Sikap seperti itu akan membuat Anda mudah untuk menarik simpati hatinya. Terlebih lagi dia juga akan merasa cinta dan nyaman berada bersama Anda.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





72. Berikan komentar atas apa yang dikatakan oleh anak dengan cepat, tanpa harus menyela pembicaraannya.


	Tunjukkan bahwa Anda memahami apa yang dia katakan, yaitu dengan isyarat gerakan kepala, dengan ucapan “ya”, atau “masyaa Allah”. Semua itu dapat membuatnya merasakan bahwa Anda memang menyimak ucapannya dengan penuh perhatian. Hal itu akan membuatnya bertambah nyaman dan Anda pun menjadi orang yang dipercaya olehnya (untuk menceritakan segala perasaan hatinya). Yakinkanlah dirinya bahwa tidak ada orang lain yang lebih baik daripada Anda untuk dia jadikan sebagai tempat mencurahkan segala perasaannya.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





73. Berusahalah agar perbuatan dan ucapan Anda sesuai.


	Janganlah Anda memberikan perintah kepada anak Anda, sedangkan Anda sendiri melakukan kebalikan dari apa yang Anda perintahkan tersebut. Jadikanlah diri Anda sebagi seorang teladan yang baik baginya dalam setiap ucapan dan perbuatan. Sadarilah bahwa Anda adalah cermin baginya dalam setiap perbuatan. Tidak konsisten terhadap suatu prinsip menyebabkan sang anak kehilangan kepercayaannya terhadap diri Anda.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





74. Pada saat anak berbicara kepada Anda secara serius mengenai suatu pembicaraan tertentu, sedangkan Anda tidak dapat menangkap dan memahami pemikirannya secara jelas, maka ungkapkanlah hal itu kepada anak.


	Perintahkan dia untuk mengulangi ucapannya secara singkat dan dengan ungkapan yang lebih cermat. Katakanlah bagaimana seharusnya dia mengungkapkannya kepada Anda dalam rangka untuk mengajarinya cara menyampaikan sesuatu yang hendak dia katakan secara singkat, cara mengungkapkan perasaan, dan kecermatan dalam mengungkapkan sesuatu. Berusahalah untuk mengurangi hal-hal yang mungkin dapat menimbulkan rasa bosan di antara kalian berdua.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





75. Cari tahu jadwal pelajaran anak, nama guru, dan temannya.


	Hal itu dimaksudkan agar ketika dia pulang dari sekolah, Anda tidak hanya dapat menanyakan perihal kegiatannya di sekolah secara umum, seperti melontarkan pertanyaan sebagai berikut: “Apa yang kamu lakukan di sekolah hari ini?” Akan tetapi, jika Anda mengetahui teman atau gurunya, maka Anda dapat bertanya kepadanya sebagai berikut: “Apa kabar si Fulan?” atau “Apa kabar guru Fulan?” Anak akan merasa bahwa Anda turut mengawasi kehidupannya secara cermat dan dia pun merasa bahwa Anda perhatian terhadap dirinya.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





76. Berikan kesempatan kepada anak untuk dapat berjalan-jalan dan berusaha mengalah saat terjadi perselisihan dengannya.


	Berusahalah untuk membuatnya merasa bahwa dirinya dicintai, dihormati, dan Anda percaya sepenuhnya terhadap dirinya. Janganlah Anda bersikap kaku (saklek) terhadapnya. Buatlah dirinya bebas menikmati keinginannya untuk dapat berjalan-jalan (bersama teman-temannya) dan mewujudkan keinginannya dengan mengubah jam tidurnya. Atau, berikan kebebasan kepadanya mengenai potongan rambutnya, bahkan dalam memilih menu makanannya sendiri. Selanjutnya, pada akhirnya nanti ajarkanlah bagaimana memikul tanggung jawab dan menjaga sumpah dan janjinya sendiri.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





77. Luangkanlah sebagian waktu Anda bersama anak-anak, masing-masing sesuai dengan porsi yang semestinya.


	Caranya, bisa dengan menunjuk salah seorang dari mereka untuk menemani Anda berbelanja atau bertukar pikiran selama di perjalanan menuju tempat belanja. Atau, memberikan kejutan kepada salah seorang dari mereka dengan cara datang ke sekolahannya pada saat acara pesta para ibu (arisan). Atau berolahraga dengan berjalan kaki bersama anak Anda yang lainnya. Pergi bersama mereka –masing-masing sesuai porsinya- akan membuat mereka merasakan bahwa Anda menghargai masing-masing dari mereka. Kegiatan itu hanya dilakukan oleh Anda dengan masing-masing dari mereka, tanpa campur tangan saudara-saudaranya yang lain. Atau, berusaha membuat mereka bersatu dan membuat masing-masing dari mereka saling berlomba-lomba di hadapan Anda untuk dapat memperoleh penghargaan dan bisa dekat dengan Anda. Pasti selalu akan ada anak yang merasa terpinggirkan, namun Anda tidak merasakannya.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





78. Saudariku, berikanlah waktu selama lima menit saja setiap hari untuk anak Anda, tidak lebih.


	Waktu yang hanya lima menit mungkin tidak berarti bagi kebanyakan kaum wanita. Lima menit tidaklah sulit bagi Anda dan suami Anda untuk dicurahkan kepada anak Anda. Sikap seperti itu mengartikan bahwa Anda sangat ingin dekat dengannya dan berusaha memahaminya, memahami kebutuhannya dan memahami keinginan-keinginannya. Selain itu, sikap tersebut juga menunjukkan bahwa Anda dapat merasakan apa yang dirasakan olehnya, sehingga akan tumbuh perasaan positif pada dirinya dan membuatnya memiliki motivasi untuk melakukan perbuatan yang baik dan menghabiskan waktunya dengan hal-hal yang bermanfaat bagi kehidupannya di dunia dan akhirat. Selanjutnya, anak Anda dapat menerima dan memberikan sesuatu dengan baik, serta kecerdasan batin (rohani)nya pun semakin tumbuh dengan baik.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





TERAPKAN IDE-IDE BERUPA AMALIYAH (PRAKTEK)





79. Lakukan pengajaran di rumah.


	Saudariku, pelajaran ilmiah atau nasihat kepada individu-individu yang ada di dalam rumah yang disampaikan oleh Anda, suami Anda, atau salah seorang anak Anda yang telah dewasa sebanyak satu kali dalam seminggu selama satu setengah jam saja, jika dilakukan secara terus menerus akan membuahkan hasil yang baik bagi anak-anak Anda, dengan izin Allah. Demikianlah karena yang sedikit tetapi dilakukan secara terus-menerus lebih baik daripada yang banyak tapi tidak kontinyu.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





80. Buatlah perpustakaan di rumah.


	Berusahalah untuk membuat perpustakaan pribadi di rumah. Isilah perpustakaan tersebut dengan buku-buku yang bermanfaat dan kisah-kisah bermanfaat yang dapat menambah kecerdasan intelektual. Di samping itu, upayakan pula untuk membuat perpustakaan elektronik. Jangan lupa pula untuk mengadakan sarana visual dan audio-visual yang biasanya cenderung lebih disukai dan lebih bermanfaat daripada sarana-sarana yang lainnya. Perpustakaan seperti itu akan memberikan pengaruh yang signifikan bagi kecerdasan anak-anak Anda dan menumbuhkan rasa cinta mereka untuk membaca, menelaah, dan membuat karya ilmiah. Pada zaman sekarang ini mungkin kita mengetahui beberapa syekh kita yang di rumahnya memiliki perpustakan milik orang tua mereka. Hal itulah yang memberi pengaruh yang sangat besar, sehingga mereka memiliki keistimewaan dalam hal ilmu pengetahuan dan dakwah.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





81. Adakan perlombaan-perlombaan.


	Adakanlah perlombaan (sesuai dengan tingkat usia anak). Jadikanlah kaset, majalah, atau buku-buku yang ada di perpustakaan di rumah sebagai bahan referensinya. Hal itu dimaksudkan untuk memancing anak Anda agar dia mau membaca majalah, buku, dan kaset-kaset dalam waktu yang bersamaan.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





82. Tanamkan pada diri anak kecintaan untuk menelaah dan menyimpulkan sesuatu.


	Caranya adalah dengan mengadakan perlombaan meringkas buku atau kaset yang Anda pilih, kemudian sang anak membaca dan meringkas kandungannya. Selain itu, kegiatan tersebut juga dapat membuat tulisan tangannya semakin baik. Anda juga dapat memintanya untuk memberikan kritikan atas apa yang telah dibacanya.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





83. Buatlah majalah keluarga.


	Buatlah majalah keluarga dan berikanlah hadiah kepada setiap individu keluarga yang turut berperan membuat majalah yang tema-temanya diambil dari buku-buku dan kaset yang ada di dalam perpustakaan rumah. Hal tersebut akan membuat anak Anda memiliki jiwa seni dan intelektualitas yang baik.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





84. Ajari anak membelanjakan dan mengatur keuangannya.


	Untuk menanamkan dan bahwa agar anak memiliki keistimewaan dalam pengaturan uang, cobalah Anda memberikan uang sebesar Rp. 20.000,- kepadanya. Katakanlah kepadanya: “Itu adalah jatah jajanmu untuk seminggu. Janganlah habiskan uang itu dan bagilah untuk keperluanmu setiap hari. Setiap hari ambillah Rp. 3000,- untuk jajanmu di sekolah. Berusahalah untuk berhemat agar kamu dapat menabung uangmu. Jika kamu dapat mengumpulkan uang sebanyak Rp. 3000,-, maka di akhir pekan nanti Ibu akan menambahkan Rp. 5.000,- untukmu sebagi hadiah karena kamu dapat mengatur uangmu dengan baik, dan Ibu akan mengajakmu pergi ke toko agar kamu dapat membeli kebutuhan-kebutuhanmu.” Sikap seperti itu membuat anak belajar beberapa hal berikut:

	 	dapat mengatur uang dengan baik;

	bersikap hemat meski memiliki uang yang berlebih;

	tidak semua yang dia inginkan boleh dituruti (dibeli).





	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





85. Ajarkan kerapian (kemampuan mengatur) kepada anak.


	Ada beberapa ide yang baik untuk dapat menanamkan dan mendidik anak akan sifat tersebut, yaitu:

	 	merapikan (mengatur) buku cetak dan buku tulis;

	merapikan pakaian pada lemari pakaian miliknya sendiri;

	merapikan kasur;

	merapikan kamar;

	merapikan mainan setelah selesai bermain;

	mengatur waktu dengan baik, yaitu waktu untuk sekolah, waktu untuk halaqah tahfizh (hafalan Al-Qur’an), waktu untuk bermain, waktu untuk shalat, dan sebagainya.



	Disiplin ini sangat dibutuhkannya pada setiap fase kehidupan yang akan dilaluinya. Ajarkanlah bahwa liburan musim panas tidak lantas membuatnya bebas melakukan apa saja dan membuang waktunya sia-sia begitu saja.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





86. Adakan perlombaan kamar terapi atau terindah.


	Adakan perlombaan kamar terindah yang ada di dalam rumah setiap minggu. Berikan tanda pada bagian kamar yang tidak rapi dan tidak teratur. Pada nilai akhir (hasil) kurangilah nilai kamar yang tidak rapi, kemudian di akhir pekan kamar yang terindah diberikan hadiah.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





87. Pasang papan tulis.


	Di antara ide yang baik yang telah diterapkan oleh sebagian keluarga yang saya lihat terdapat manfaatnya bagi orang dewasa dan anak-anak kecil adalah adanya sebuah papan tulis yang digantungkan pada dinding di tempat berkumpulnya setiap anggota keluarga sehari-harinya, seperti di teras rumah. Tulisan yang dituliskan pada papan tulis dimaksudkan agar tulisan tersebut dapat dihafal atau diingat. Contohnya, menuliskan fadhilah-fadhilah yang terdapat pada hari dan bulan-bulan tertentu. Anda dapat menunjuk salah satu anggota keluarga secara bergiliran untuk menulis hal-hal yang bermanfaat pada papan tulis tersebut.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





88. Letakkan sebuah tong (drum).


	Ini adalah ide yang telah dicoba oleh sebagian keluarga dalam rangka untuk memecahkan masalah keributan yang ada di dalam rumah. Saudariku, jika rumahmu menjadi rumah yang selalu dipenuhi dengan keributan (tidak rapi), maka coba ini dalam satu minggu, yaitu: letakkan sebuah kantong plastik besar atau sebuah drum di teras rumah. Mintalah kepada semua anggota keluarga untuk meletakkan apa saja yang mereka dapatkan tidak berada di tempat semestinya ke dalam drum tersebut. Di akhir pekan, berkumpullah bersama semua anggota keluarga untuk memeriksa apa saja yang berada dalam drum tersebut dan meletakkannya kembali ke tempatnya semula. Mungkin semua anggota keluarga akan terkejut dan tidak mengira bahwa barang-barang tersebut tidak diletakkan di tempat yang semestinya. Demikianlah, janganlah Anda emosi jika menemukan barang-barang tidak berada di tempat yang semestinya. Jadikanlah drum tersebut sebagai sarana untuk mengalihkan perasaan marah dan emosi menjadi sesuatu yang menghibur dan mendidik.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





89. Mintalah untuk membuat ringkasan khutbah Jum’at.


	Ini adalah ide percobaan yang sebagian keluarga telah menerapkannya, termasuk keluarga saya. Caranya adalah dengan bersama-sama duduk setelah pulang dari shalat Jum’at. Setelah itu, ayah atau salah seorang anaknya menjelaskan tentang ringkasan khutbah Jum’at. Kebiasaan seperti ini akan mendatangkan manfaat yang besar yang mungkin tidak dapat Anda bayangkan hasilnya. Sebagian keluarga ada yang memiliki seorang kepala rumah tangga yang mewajibkan kepada setiap anggota keluarga untuk duduk bersama-sama, kemudian masing-masing membaca surat Al-Kahfi atau bersama-sama mendengar lantunan bacaan Al-Qur’an melalui kaset.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





90. Kenalilah kecenderungan dan hobi anak.


	Allah telah menganugerahkan berbagai keterampilan, kecerdasan, dan kemampuan kepada setiap manusia. Oleh karena itu, seyogyanya Anda mengenali kecenderungan anak-anak Anda untuk kemudian mengarahkannya dengan arahan yang benar. Hal seperti itu hendaknya Anda lakukan sebelum Anda didahului oleh orang lain yang mengajarkan dan mendoktrinkan hal-hal yang bodoh dan tidak baik kepadanya. Berikut ini beberapa ide praktis untuk menumbuhkan kecenderungan anak dan memanfaatkannya untuk hal-hal yang bermanfaat:

	a. Daftarkan anak Anda pada salah satu lembaga keterampilan retorika dan lembaga yang mendidik seni retorika dan khutbah. Lembaga keterampilan seperti ini telah banyak bermunculan di zaman sekarang. Dengan demikian, anak dapat belajar bagaimana dia menyampaikan pikiran (idenya) dengan fasih, bagaimana mentransfernya kepada orang lain dengan ungkapan yang baik dan mengena, dan menyampaikannya dengan isyarat yang baik tanpa rasa takut dan grogi.

	b. Berusahalah untuk menumbuhkan keterampilan anak dalam bidang ilmu komputer dan berbagai cabang keilmuan yang ada di dalam ilmu komputer, yang setiap harinya selalu mengalami perkembangan.

	c. Keterampilan mekanik (servis) mesin mobil. Jika anak Anda memiliki keinginan menguasai ilmu mesin mobil, maka daftarkanlah dia pada kursus-kursus yang dapat mengembangkan keinginannya itu. Hal itu dimaksudkan agar kemampuan bongkar pasang mesin mobil dan kemampuan memecahkan permasalahan mesin mobil yang telah dikuasainya semakin berkembang.

	d. Keterampilan berbicara dengan bahasa inggris. Ada banyak sekali sekolah-sekolah atau lembaga kursus bahasa. Keterampilan bahasa asing ini sudah menjadi sebuah kebutuhan yang mendesak pada zaman sekarang.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





91. Adakan drama di rumah.


	Jika salah seorang anak Anda memiliki kebiasaan yang tidak baik atau menunjukkan perilaku yang tidak diinginkan, maka ide ini dapat meluruskan perilaku anak tersebut jika dilakukan dengan metode yang tepat dan efektif. Caranya, pilihlah salah satu kisah mendidik yang dapat mengatasi perilakunya tersebut dan perilaku-perilaku lainnya. Selanjutnya, tampilkanlah ide itu dalam kisah tersebut dengan cara yang mudah dan sedeerhana. Dengan bekerja sama bersama suami Anda, bagilah kepada tiap-tiap anak peran dan tugasnya masing-masing. Contohnya, tugas mempersiapkan tempat, mempersiapkan kostum drama, dan sebagainya. Setiap anak hendaknya memerankan satu tokoh dari masing-masing tokoh yang ada pada drama keluarga tersebut. Setelah penampilan drama itu usai, mintalah kepada semua anggota keluarga untuk menjelaskan faidah apa saja yang dapat mereka ambil. Selanjutnya, dengan cara yang menarik, berikanlah kompentar atas setiap faidah yang mereka sampaikan. Dengan izin Allah, Anda akan terkejut dengan perubahan sikap seluruh anak-anak Anda, karena mereka menjadi anak-anak yang berperilaku baik.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





92. Adakanlah perayaan atas keberhasilan anak yang berhasil dicapai pada setiap harinya.


	Contoh, siapkanlah makan malam khusus, karena anak Anda telah berhasil menghafal satu surat pendek, anak yang lain berhasil memenangkan perlombaan khutbah, dan anak ketiga berhasil memperoleh nilai yang baik dalam ujian sekolah. Hal itu dimaksudkan agar masing-masing dari mereka merasakan bahwa Anda sangat memberikan perhatian terhadap prestasi mereka dan apa-apa yang terjadi dalam hidup mereka. Hindarilah sikap hanya mengistimewakan salah seorang dari mereka, yaitu Anda hanya mengadakan perayaan kepada salah seorang dari mereka saja. Walaupun anak yang lain mungkin tidak mendapatkan prestasi tertentu, cobalah untuk mencari kelebihannya yang lain dalam hidupnya, pasti Anda akan menemukan sesuatu yang istimewa dalam dirinya. Bersikaplah dengan berpijak pada dasar metode pendidikan seperti itu agar tidak timbul rasa cemburu antara anak yang satu dengan yang lain, sehingga mereka menjadi saling bersaing, yang selanjutnya dapat menimbulkan rasa permusuhan di antara mereka, bukan rasa saling mencintai satu sama lain.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





PERHATIKAN IBADAH SHALAT ANAK





93. Anak yang mendekati usia tujuh tahun.


	Jika anak Anda hampir menginjak usia tujuh tahun, maka ingatkanlah kepadanya bahwa perintah melaksanakan ibadah shalat telah dekat. Hal itu dimaksudkan agar jiwanya menjadi siap menghadapinya dan juga akan mempermudah tugas Anda dalam mendidiknya di kemudian hari.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





94. Anak yang masih kecil biasanya masih harus diingatkan dalam melaksanakan shalat pada saat waktu shalat telah tiba.


	Hendaknya Anda tidak merasa bosan dan malas untuk mengingatkan shalat kepada anak Anda, karena kita sering mendapatkan bahwa permasalahan yang timbul pada ibadah shalat adalah bahwa anak tidak disiplin terhadap waktu-waktu shalat atau dia menyepelekannya. Oleh karena itu, anak butuh seseorang yang mengingatkannya akan ibadah shalat.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





95. Berikan jam weker.


	Berikanlah sebuah jam weker yang memiliki bentuk menarik dan memiliki warna yang indah sebagai hadiah bagi anak atas satu prestasi yang telah dilakukannya. Setelah itu, beritahukanlah kepadanya bahwa dia telah beranjak dewasa. Dia harus menggunakan jam weker tersebut agar dapat bangun untuk melaksanakan shalat fajar (Shubuh). Dengan diberikan hadiah tersebut, anak akan membanggakan hadiahnya tersebut di hadapan semua orang, yang selanjutnya akan membuat anak berusaha untuk bangun pagi karena mendengar jam tersebut berbunyi. Setelah itu, dalam diri anak akan tumbuh rasa tanggung jawab dan terbiasa untuk melaksanakan kewajiban tersebut (shalat).

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





96. Saudariku, awasilah perkembangan anak selama lima tahun.


	Awasi perkembangannya selama lima tahun (bersusah-susahlah terlebih dahulu selama lima tahun), niscaya Anda akan dapat menikmati sisa umur Anda dengan tenang. Biasakanlah anak-anak Anda sejak dini untuk senantiasa melaksanakan ibadah shalat dan beramal shalih, terlebih pada fase pertama masa pertumbuhannya. Seorang pendidik yang baik tentu akan mengikuti perkembangan anak dengan senang dan penuh kepekaan. Dia akan melakukan langkah-langkah yang baik dan meyakinkan dalam menciptakan generasi muslim yang baik dan memiliki kesadaran. Berusahalah untuk selalu bersikap sabar hingga impian-impian Anda terwujud.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





PESAN UNTUK WANITA MULIA





97. Luangkanlah waktu untuk diri Anda sendiri agar kondisi kejiwaan (pikiran) Anda tetap stabil.


	Anda tidak dituntut untuk selalu menghabiskan waktu luang atau istirahat Anda bersama anak. Sikap seperti itu tidak baik untuk mashlahat anak ataupun untuk mashlahat Anda. Anda membutuhkan adanya keseimbangan antara kestabilan kejiwaan dan pikiran Anda. Adanya keseimbangan akan membuat Anda memiliki kemampuan untuk memberi sesuatu yang lebih banyak (lebih baik) kepada anak. Cobalah melatih diri Anda untuk refreshing, karena hal tersebut dapat membantu menjadikan jiwa dan pikiran Anda stabil. Yang terpenting di sini adalah lamanya waktu yang Anda habiskan bersama anak Anda dan tingkat keefektifannya. Waktu yang akan membuahkan hasil adalah waktu yang Anda habiskan secara efisien bersama anak Anda dengan cara yang menyenangkan. Anak-anak membutuhkan kebersamaan dengan orang tua mereka setiap harinya untuk menghabiskan waktunya secara efisien.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





98. Berusahalah untuk meningkatkan kemampuan diri Anda.


	Caranya adalah dengan terus belajar dan meningkatkan berbagai keterampilan Anda di berbagai bidang, baik dengan mengikuti kursus-kursus keterampilan maupun dengan menghadiri ceramah-ceramah. Sikap Anda itu akan menjadi contoh yang baik bagi anak agar dirinya menjadi anak yang cinta belajar.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





99. Hindarilah perselisihan suami istri dihadapan anak yang masih kecil.


	Saudariku, sesungguhnya hal yang dapat menggoyahkan keharmonisan rumah tangga adalah adanya perselisihan yang terus terjadi di hadapan anak-anak. Memang hal yang wajar jika terjadi perselisihan antara diri Anda dan suami Anda. Akan tetapi, jika perselisihan tersebut menjadi suatu pertengkaran dan teriakan di hadapan anak, maka berarti Anda telah melewati batas etika dalam bersikap antara pasangan suami istri. Sikap seperti ini tidak dapat diterima dan sudah tidak wajar. Seorang ibu yang mulia tidak akan mempertontonkan keadaan yang tidak mendidik tersebut di hadapan anak. Ibu yang baik juga tidak akan memanfaatkan perselisihan tersebut sebagai kesempatan untuk mempengaruhi anak dan menunjukkan bahwa dirinya telah banyak berkorban untuk sang anak. Sikap seperti itu akan membuat anak menjadi memusuhi ayahnya atau membuat timbulnya kemelut di dalam jiwanya karena perasaan bencinya terhadap kedua orang tuanya, sehingga sang anak akan hidup dalam ketidakstabilan sebagai dampak dari rasa takut yang berkepanjangan akibat perselisihan yang terus berkembang atau akibat berakhirnya perselisihan tersebut dengan perceraian antara kedua orang tuanya dan terpecahnya persatuan keluarganya. Hal ini akan membuat jiwa anak akan sangat tertekan yang mungkin dapat mengakibatkan dirinya menderita sakit jiwa.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





100. Berdo’alah.


	Terakhir, wahai Saudariku, janganlah lupa untuk selalu berdo’a. Sesungguhnya do’a itu memiliki pengaruh yang sangat mengagumkan (besar) bagi kebaikan anak-anak. Marilah sama-sama kita perhatikan sikap para nabi. Nabi Ibrahim misalnya, dia berdo’a kepada Allah dengan berkata:

	 “Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah berhala-berhala.” (QS. Ibrahim [14]: 35)

	Dia juga berdo’a:



	“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat. Ya Tuhan kami, perkenankanlah do’aku.” (QS. Ibrahim [14]: 40).



	Dalam sebuah hadits disebutkan tiga do’a yang akan dikabulkan (mustajab) -salah satunya- adalah:

	“Do’a orang tua kepada anaknya.” (HR. Muslim)

	Pada riwayat yang lain disebutkan”

	[tulisan arab]

	“…untuk anaknya”.

	Oleh karena itu, perbanyaklah berdo’a untuk anak Anda, karena bisa jadi Anda berdo’a pada saat dimana waktu tersebut segala do’a akan dikabulkan. Janganlah mendo’akan anak Anda dengan do’a yang tidak baik, karena bisa jadi do’a itu bertepatan dengan waktu mustajab, sehingga do’a tersebut dikabulkan. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam sebuah Hadits:

	“Janganlah kalian mendo’akan yang tidak baik terhadap dirimu; janganlah mendo’akan yang tidak baik terhadap anak-anakmu; dan janganlah mendo’akan yang tidak baik terhadap hartamu. Sebab boleh jadi do’a yang kalian panjatkan itu bertepatan dengan waktu makbul sehingga do’a kalian itu akan dikabulkan juga oleh Allah.” (HR. Muslim).



	Saya memohon kepada Allah Yang Maha Tinggi, Maha Agung, Maha Pemurah, dan Maha Mulia, agar Dia memberikan taufiq kepada saya dan juga Anda. Semoga Allah memberikan karunia kepada saya dan Anda berupa keturunan yang baik yang dapat menyenangkan hati. Semoga Allah memberikan petunjuk kepada kita untuk selalu menempuh jalan yang lurus. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi kita, Muhammad, kepada keluarga, dan para sahabat beliau.

	 	- Saya telah mengamalkan ide ini

	- Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis

	- Saya tidak sependapat dengan penulis





TULISLAH PENDAPAT-PENDAPAT ANDA




	Sekarang, jumlahkan ide-ide yang telah Anda baca dan telah Anda laksanakan, ide-ide yang belum Anda laksanakan meski Anda menyetujuinya, dan ide-ide yang masih ingin Anda diskusikan dengan saya atau orang lain. Selanjutnya, tulislah jumlahnya di dalam ruang yang ada di antara dua tanda kurung.

	 	Saya telah mengamalkan ide ini (______)

	Saya belum mengamalkan ide ini, tetapi sependapat dengan penulis (______)

	Saya tidak sependapat dengan penulis (______)



	Gabungkanlah ide-ide yang ingin Anda diskusikan dalam sebuah kertas tersendiri. Selanjutnya, berusahalah untuk mendiskusikan dan membahasnya.

	Saya memohon kepada Allah Yang Maha Tinggi, Maha Agung, Maha Pemurah, dan Maha Mulia, agar dia memberikan taufiq bagi saya dan Anda. Semoga Allah memberikan karunia kepada saya dan Anda berupa keturunan yang baik yang dapat menyenangkan hati. Semoga Allah memberikan petunjuk kepada kita menuju jalan yang lurus. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi kita, Muhammad, dan para sahabat beliau.





